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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang berjudul pengaruh Corporate Governance 

terhadap Integritas Laporan Keuangan pada perusahaan otomotif yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dimana dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah perusahaan 

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan pertimbangan Bursa 

Efek Indonesia memiliki data yang lebih lengkap dan telah terorganisasi 

dengan baik dari tahun 2015 – 2017 dengan jumlah sampel penelitian          

12 perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil uji t (secara parsial) dan uji f (uji simultan) maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Berdasarkan hasil uji persial variabel laba akuntansi (X1) memiliki thitung 

sebesar 4.153 sedangkan ttabel sebesar 1.688 sehingga thitung<ttabel dengan 

signifikan untuk variabel laba akuntansi sebesar 0,002  lebih besar 

daripada taraf signifikan 0,05. Maka H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara parsial laba akuntansi (X1) berpengaruh secara 

signifikan terhadap volume perdagangan harga hal ini dikarenakan 

semakin meningkat laba akuntansi maka harga saham akan semakin 

meningkat pula begitu juga dengan volume perdagangan saham. 

b. Berdasarkan hasil uji persial variabel arus kas memiliki thitung sebesar 

3.405 sedangkan ttabel sebesar1.688 sehingga thitung > ttabel dengan 
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signifikansi sebesar 0,006 yang artinya lebih kecil dari taraf nyata 

signifikansi sebesar 0.05. Maka H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

arus kas (X2)  secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 

volume perdagangan harga hal ini dikarenakan arus kas dari kegiatan 

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan 

perusahaan. Semakin tinggi kemampuan menghasilkan kas, diharapkan 

dapat meyakinkan investor bahwa operasi perusahaan dapat 

menghasilkan kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara 

kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan 

investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber dari luar. 

c. Berdasarkan uji Anova (analysis of varians) atau uji F, menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 21.449 sedangkan Ftabel  sebesar 3.260 dengan 

signifikan α = 0,05 sehingga Fhitung > Ftabel. Dari tabel 4.11 dapat dilihat 

bahwa tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf yang 

ditentukan α = 0,05 nilai mengindikasikan bahwa laba akuntansi (X1) dan 

arus kas (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 

volume perdagangan sehingga H3 di terima hal ini dikarenakan perbedaan 

volume perdagangan saham antara sebelum dan sesudah tanggal publikasi 

laporan keuangan 

3. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,823 atau 

sebesar 82,3%. Hal ini berarti 82,3% variabel laba akuntansi dan arus kas 

mempngaruhi volume perdagangan saham. Sedangkan 17,7% dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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5.2  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka penulis menyarankan sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan jika membuat penelitian sejenis, maka 

dapat menambah jumlah sampel penelitian dan tahun penelitian agar hasil 

penelitian lebih akurat. 

2. Adanya penambahan variabel laba akuntansi dan arus kas lain seperti auditor 

internal, komposisi dewan direksi, dan kepemilikan terkonsentrasi. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi pengukuran lain terkait 

dengan konservatisme yang dianggap dapat menggambarkan keadaan  

sebenarnya dalam mengukur integritas laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


